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Abstrak 
Tujuan PKM ini yakni memberikan pengenalan budaya basa-basi kepada pemelajar BIPA asal Thailand. PKM ini 
dilakukan melalui 3 tahap dengan mitra kegiatan sebanyak dua belas mahasiswa Chiang Mai University Thailand yang 
diajar oleh dua dosen BIPA Universitas Negeri Surabaya dan pendampingan dari seorang dosen dari Chiang Mai 
University tersebut. Materi yang diajarkan yaitu budaya komunikasi Indonesia khususnya basa-basi. Pembelajaran 
dilakukan selama tiga pertemuan secara hybrid, yang memuat rincian sebagai berikut: 1) Pertemuan pertama daring, 
yang berisi penyampaian materi basa-basi sebagai budaya komunikasi masyarakat Indonesia dan pentingnya 
pemahaman lintas budaya dalam konteks multikultural, 2) Pertemuan kedua daring, yakni pendampingan pembuatan 
proyek, serta 3) Pertemuan ketiga luring, berisi presentasi proyek yang sebelumnya diberikan, penguatan materi, dan 
refleksi kegiatan. Hasil dari proses pembelajaran menunjukkan mahasiswa Chiang Mai University merespons positif 
kegiatan pengenalan budaya komunikasi Indonesia yang diadakan, mereka secara lisan menyatakan senang 
mendapatkan materi ini bahkan mengumpulkan tugas sebelum tenggat waktu yang diberikan. 
Kata Kunci: Basa-basi, Budaya dan Bahasa, Budaya Komunikasi Indonesia, Chiang Mai University 

Abstract 
The purpose of this community service is to provide an introduction to the culture of small talk to BIPA students 
from Thailand. This community service was carried out in 3 stages with twelve Chiang Mai University Thailand 
students as partners who were taught by two BIPA lecturers from Surabaya State University and mentored by a lecturer 
from Chiang Mai University. The material taught was Indonesian communication culture, especially small talk. 
Learning was carried out during three hybrid meetings, which contained the following details: 1) The first online 
meeting, which contained the delivery of small talk as a communication culture of Indonesian society and the 
importance of cross-cultural understanding in a multicultural context, 2) The second online meeting, namely mentoring 
for making projects, and 3) The third offline meeting, containing presentations of previously given projects, 
reinforcement of materials, and reflection on activities. The results of the learning process showed that Chiang Mai 
University students responded positively to the introduction to Indonesian communication culture activities that were 
held, they verbally expressed their happiness in getting this material and even submitted assignments before the 
deadline given. 

Keywords: Chiang Mai University, culture and language, Indonesian communication culture, small talk 

 

PENDAHULUAN 

Komunikasi adalah aktivitas yang terjadi ketika individu berinteraksi dengan individu lain 

atau kelompok dalam masyarakat sosial (Arindita et al., 2022; Ernawati et al., 2024; Mailani et al., 

2022; Syauqina et al., 2022). Kehidupan sosial menuntut adanya interaksi yang efektif antara 

penutur satu dengan penutur lainnya (Afandi & Aini, 2024; Anindita & Woelandari, 2020; Badjo 

et al., 2021; Wahya et al., 2022). Keunikan gaya komunikasi setiap negara ditentukan oleh 

perbedaan kondisi sosial-budaya yang melingkupinya. Di Indonesia, salah satu ciri khas gaya 

komunikasi yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah budaya berbasa-basi (Badri 

et al., 2024; Hildayati & Asteria, 2024; Maldani & Setiawan, 2021). Basa-basi merupakan bentuk 

komunikasi di mana seorang penutur mengungkapkan pernyataan atau pertanyaan tanpa maksud 

tertentu, dengan tujuan menunjukkan keramahan dan membangun keakraban dengan lawan bicara 
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(Citra & Fatmawati, 2021; Rahmi et al., 2023; Zulaicha, 2019). Budaya ini telah menjadi identitas 

komunikasi masyarakat Indonesia, dan seringkali dikaitkan dengan keramah-tamahan yang diakui 

oleh masyarakat internasional. 

Sebagai salah satu bentuk budaya komunikasi yang digunakan secara luas oleh masyarakat 

Indonesia, penting bagi penutur asing yang sedang mempelajari bahasa Indonesia untuk 

memahami budaya berbasa-basi ini (Aprilia et al., 2024; Lailiyya & Asteria, 2024). Pemahaman ini 

esensial untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman saat berinteraksi langsung dengan masyarakat 

Indonesia. Bagi pemelajar BIPA, masyarakat Indonesia yang gemar berbasa-basi sering kali 

disalahpahami sebagai serius, terutama karena perbedaan budaya komunikasi dengan negara asal 

mereka yang lebih langsung dan eksplisit. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang budaya 

basa-basi di Indonesia sangat penting agar komunikasi antarbudaya dapat berlangsung dengan 

lancar dan tanpa hambatan. 

Program Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing (BIPA) merupakan salah satu sarana yang 

efektif untuk mempelajari budaya komunikasi Indonesia ini. BIPA adalah program yang dibentuk 

oleh Pemerintah Indonesia dengan tujuan memperkenalkan bahasa dan budaya Indonesia kepada 

penutur asing (Nasution & Parlindungan, 2022; Raharja, 2023; Utama et al., 2024). Melalui program 

ini, pemelajar BIPA tidak hanya diperkenalkan dengan budaya fisik, tetapi juga dengan budaya 

sehari-hari, termasuk budaya komunikasi seperti basa-basi, yang merupakan aspek penting dalam 

interaksi sosial di Indonesia (Anggraini, 2024; Anindita & Woelandari, 2020; Lestari et al., 2024; 

Rahmawati et al., 2024) 

Dalam konteks ini, pengenalan budaya basa-basi kepada mahasiswa Chiang Mai University 

di Thailand menjadi sangat relevan. Masyarakat Thailand memiliki budaya komunikasi yang 

berbeda dengan Indonesia, sehingga diperlukan program berbasis plurikultural untuk memahami 

budaya satu sama lain (Bisri et al., 2022; Meltareza & Poedjadi, 2024). Program pengenalan budaya 

basa-basi ini bertujuan untuk membantu mahasiswa di Chiang Mai University memahami salah 

satu aspek penting dalam komunikasi di Indonesia, sehingga mereka dapat berinteraksi lebih efektif 

dengan masyarakat Indonesia. Berdasarkan wawancara dengan pengajar bahasa Indonesia di 

Chiang Mai University, diketahui bahwa kemampuan bahasa Indonesia mahasiswa masih terbatas, 

dan pemahaman mereka terhadap konteks budaya komunikasi juga masih perlu ditingkatkan. 

Selain itu, mitra PKM ini belum pernah mendapatkan pengalaman berkomunikasi dalam konteks 

budaya Indonesia secara langsung, karena selama ini hanya mendapatkan materi dari dosen dan 

buku. Oleh karena itu, mitra sangat berharap agar program ini dapat memberikan pengalaman 

nyata berkomunikasi sesuai dengan konteks budaya Indonesia, termasuk penggunaan basa-basi. 

Tujuan utama dari program PKM ini adalah untuk memberikan pengenalan budaya basa-

basi kepada pemelajar BIPA asal Thailand di Chiang Mai University. Pengenalan ini tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang bahasa Indonesia, tetapi juga untuk 

membekali mereka dengan wawasan budaya yang esensial dalam komunikasi sehari-hari di 

Indonesia. Dengan memahami budaya basa-basi, mahasiswa diharapkan mampu menghindari 

kesalahpahaman budaya yang dapat menghambat interaksi sosial. Selain itu, program ini bertujuan 

untuk memperkuat kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi dengan norma-norma komunikasi 

Indonesia, serta membangun keterampilan interaksi yang lebih efektif dengan penutur asli bahasa 

Indonesia. Dengan demikian, program ini diharapkan tidak hanya mendukung perkembangan 

kompetensi bahasa, tetapi juga memperdalam keterhubungan antarbudaya antara Thailand dan 

Indonesia, yang pada gilirannya akan memperkuat hubungan sosial dan akademik antara kedua 

negara. 
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Studi mengenai pengenalan budaya basa-basi kepada pemelajar BIPA telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya, seperti Ani & Suyitno, (2022), Hildayati & Asteria (2024) dan 

Latupapua (2020). Namun, pengenalan ini umumnya masih terbatas pada media dan materi ajar, 

dan belum diaplikasikan secara langsung kepada pemelajar BIPA. Selain itu, program PKM ini 

secara khusus memilih mahasiswa di Thailand karena kedekatan geografis antara Indonesia dan 

Thailand yang menjadikan pengenalan budaya basa-basi ini penting untuk mencegah 

kesalahpahaman di masa depan saat berkomunikasi. 

 

METODE dan STRATEGI 

Mitra dalam kegiatan PKM ini adalah 12 mahasiswa dari Chiang Mai University, Thailand, 

yang sedang mempelajari Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing (BIPA). Program pengabdian 

masyarakat ini dilaksanakan secara hybrid, menggabungkan metode tatap muka langsung dan 

pembelajaran daring, yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih 

komprehensif dan interaktif. 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam tiga tahap utama yang berlangsung dari bulan 

Februari hingga Agustus 2024. Setiap tahap didesain untuk mengembangkan pemahaman 

mahasiswa mengenai budaya basa-basi sebagai salah satu aspek penting dalam komunikasi 

masyarakat Indonesia. Berikut penjelasan rinci dari setiap tahap diagram 1.: 

1. Tahap Persiapan Materi dan Pendekatan Metodologis 

Pada tahap ini, materi pelatihan disusun oleh dua dosen pengajar BIPA dari Universitas 

Negeri Surabaya. Materi dibagi menjadi dua fokus utama: 

Materi 1: Pengenalan basa-basi sebagai budaya komunikasi masyarakat Indonesia, 

disampaikan oleh Prima Vidya Asteria. Materi ini mencakup definisi, fungsi, dan contoh 

penggunaan basa-basi dalam berbagai situasi komunikasi di Indonesia. Penyampaian materi ini 

didukung oleh berbagai studi literatur serta contoh-contoh autentik dari interaksi sehari-hari di 

masyarakat Indonesia. 

Materi 2: Pemahaman lintas budaya dalam konteks multikultural, disampaikan oleh Cicilia 

Deandra Maya Putri. Materi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa tentang 

pentingnya memahami perbedaan budaya dalam interaksi multikultural, yang mencakup teknik 

adaptasi dan komunikasi efektif dengan penutur asli di Indonesia. 

2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan: 

Pertemuan Pertama: Kegiatan dimulai dengan sesi tatap muka daring yang dilaksanakan 

melalui platform Zoom. Dalam sesi ini, mahasiswa diperkenalkan dengan konsep dasar budaya 

basa-basi serta kaitannya dengan norma dan nilai budaya di Indonesia. Diskusi interaktif diadakan 

untuk mengeksplorasi pemahaman awal mahasiswa tentang basa-basi dan bagaimana mereka 

mengaitkannya dengan budaya komunikasi di Thailand. 

Pertemuan Kedua: Pada tahap ini, dilakukan simulasi interaksi langsung yang 

menggabungkan mahasiswa dari Thailand dan Indonesia. Simulasi dilakukan secara tatap muka 

dalam lingkungan kampus Universitas Negeri Surabaya. Mahasiswa diperkenalkan dengan 

skenario-skenario praktis di mana basa-basi digunakan, dan mereka diberikan kesempatan untuk 

mempraktikkan keterampilan komunikasi tersebut dalam situasi yang dikendalikan namun realistis. 

Kegiatan ini didampingi langsung oleh Ajarn Suhailee Sohnui, dosen di Chiang Mai University, 

yang memberikan masukan dari perspektif budaya Thailand. 

Pertemuan Ketiga: Pertemuan terakhir ini berfokus pada refleksi dan evaluasi. Sesi ini 

dilakukan secara daring, di mana mahasiswa diminta untuk berbagi pengalaman dan kesulitan yang 
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dihadapi selama pelatihan. Diskusi kelompok dilakukan untuk menilai efektivitas penggunaan basa-

basi dalam interaksi multikultural dan untuk mengidentifikasi area yang memerlukan 

pengembangan lebih lanjut. Evaluasi ini juga mencakup penilaian dari mitra tentang perubahan 

yang mereka rasakan dalam keterampilan komunikasi lintas budaya setelah mengikuti program. 

3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut: 

Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, tim PKM melakukan evaluasi terhadap hasil 

program melalui kuesioner yang diisi oleh mahasiswa peserta. Evaluasi ini mencakup beberapa 

aspek, termasuk peningkatan pemahaman mahasiswa tentang basa-basi, kemampuan mereka 

dalam menerapkan konsep ini dalam komunikasi nyata, serta respons mereka terhadap format 

pembelajaran hybrid. 

Berdasarkan hasil evaluasi, tim PKM merencanakan tindak lanjut berupa rekomendasi untuk 

pengembangan kurikulum BIPA, khususnya dalam aspek pengajaran budaya komunikasi. Selain 

itu, hasil evaluasi juga akan digunakan untuk merancang program pelatihan lanjutan yang dapat 

lebih mendalam mengeksplorasi berbagai aspek komunikasi lintas budaya, yang diharapkan dapat 

diterapkan di berbagai universitas internasional lainnya. 

Melalui metode ini, diharapkan bahwa program pengenalan budaya basa-basi ini tidak hanya 

meningkatkan kompetensi berbahasa mahasiswa, tetapi juga membekali mereka dengan 

keterampilan komunikasi yang penting untuk menjalin hubungan yang harmonis dalam konteks 

multikultural. Gambaran pelaksanaan kegiatan ini seperti tertuang dalam gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram Tiga Tahap Pengenalan Budaya Basa-basi  

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Kegiatan pengenalan budaya komunikasi "Basa-basi sebagai Budaya Komunikasi Masyarakat 

Indonesia" yang dilaksanakan oleh dosen Universitas Negeri Surabaya kepada 12 mahasiswa dari 

Chiang Mai University, Thailand, menghasilkan sejumlah temuan signifikan dalam hal pemahaman 

lintas budaya serta penerapan konsep basa-basi dalam komunikasi sehari-hari. 

1. Peningkatan Pemahaman Konsep Basa-basi 

Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep basa-basi. Pada 

pertemuan pertama yang dilaksanakan secara daring, mahasiswa memperoleh pemahaman dasar 

mengenai basa-basi sebagai bagian integral dari budaya komunikasi masyarakat Indonesia. Materi 

yang disampaikan oleh Dr. Prima Vidya Asteria pada gambar 2. mengenalkan mahasiswa pada 

berbagai bentuk ungkapan basa-basi, seperti "Ayo makan," "Mau ke mana?," dan "Ayo kubantu," 

yang sering kali tidak memiliki makna literal, tetapi berfungsi sebagai bentuk keramahan dan 

perhatian dalam interaksi sosial. Mahasiswa memahami bahwa basa-basi, meskipun sederhana, 

berperan penting dalam memelihara hubungan sosial dan menciptakan atmosfer yang akrab di 

antara penutur. 
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Gambar 2. Dr. Prima Vidya Asteria Menyampaikan Materi Kepada Mahasiswa Chiang Mai University 

 

2. Penerapan Basa-basi dalam Komunikasi Sehari-hari 

Pada pertemuan kedua, mahasiswa ditugaskan untuk membuat mini video yang 

menunjukkan penerapan konsep basa-basi dalam skenario komunikasi sehari-hari. Melalui tugas 

ini, mahasiswa tidak hanya memahami basa-basi secara teoretis, tetapi juga mampu menerapkannya 

secara praktis. Kegiatan ini mendapatkan respons positif, terlihat dari antusiasme mahasiswa dalam 

menyelesaikan tugas tepat waktu serta kualitas video yang menunjukkan pemahaman mendalam 

tentang konsep basa-basi. Pendampingan oleh Ajarn Suhailee Sohnui selaku dosen di Chiang Mai 

University Thailand memastikan bahwa mahasiswa memahami konsep ini dalam konteks budaya 

Indonesia, sehingga mereka dapat menggunakannya dengan benar dan sesuai. 

 

3. Pemahaman Lintas Budaya dan Harmonisasi Hubungan Antarbudaya 

Materi yang disampaikan oleh Cicilia Deandra Maya Putri, S.Hum., M.A. pada pertemuan 

pertama juga menekankan pentingnya pemahaman lintas budaya dalam konteks multikultural. 

Mahasiswa diajak untuk memahami peran basa-basi dalam mengharmonisasikan hubungan 

antarindividu dari latar belakang budaya yang berbeda. Temuan dari kegiatan ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa mulai menyadari bahwa basa-basi bukan sekadar formalitas, tetapi merupakan 

bagian penting dari budaya yang mempromosikan toleransi, penghargaan, dan rasa hormat dalam 

interaksi antarbudaya. Respons positif dari mahasiswa, seperti yang disampaikan oleh Nawindar, 

mencerminkan minat tinggi terhadap bahasa dan budaya Indonesia, serta keinginan untuk 

menggunakan keterampilan ini dalam berkomunikasi dengan penutur asli. 

 

4. Refleksi dan Evaluasi Akhir 

Pada pertemuan terakhir, yang dilaksanakan secara luring, mahasiswa mempresentasikan 

hasil mini video mereka dan mendapatkan umpan balik dari dosen serta teman-teman lainnya. Sesi 

ini memungkinkan mahasiswa untuk mengevaluasi sejauh mana mereka telah memahami dan 

mampu menerapkan konsep basa-basi. Hasil refleksi menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa merasa lebih percaya diri dalam menggunakan basa-basi dalam komunikasi sehari-hari. 

Mereka juga mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka selama proses pembelajaran, serta 

memberikan umpan balik yang konstruktif untuk pengembangan program lebih lanjut. 

 

5. Dampak Terhadap Penguatan Hubungan Antar Universitas 

Kegiatan ini tidak hanya berdampak pada peningkatan pemahaman budaya komunikasi di 

kalangan mahasiswa, tetapi juga memperkuat hubungan akademis dan budaya antara Universitas 
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Negeri Surabaya dan Chiang Mai University. Penandatanganan kerja sama antara kedua universitas 

ini di akhir kegiatan menunjukkan komitmen bersama untuk terus mengembangkan program-

program serupa yang dapat memperdalam pemahaman lintas budaya dan mendukung pendidikan 

bahasa yang holistik. Kegiatan pengenalan budaya komunikasi berupa basa-basi juga menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kemampuan mahasiswa dalam menggunakan basa-basi sebagai 

bagian dari interaksi sosial sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan dosen 

pendamping, terlihat bahwa kemampuan mahasiswa dalam menggunakan basa-basi sebagai bagian 

dari interaksi sosial semakin meningkat seiring berjalannya waktu. Hal ini tercermin dari proyek 

mini video yang mereka hasilkan, di mana mahasiswa mampu menggambarkan situasi komunikasi 

sehari-hari dengan menggunakan ungkapan basa-basi yang tepat. 

 

Temuan Utama 

Temuan utama dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap 

budaya komunikasi Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat. Sebelum kegiatan 

berlangsung, banyak mahasiswa yang merasa asing dengan konsep basa-basi, bahkan beberapa di 

antaranya sempat mengalami kesalahpahaman dalam komunikasi dengan penutur asli bahasa 

Indonesia. Namun, setelah mengikuti rangkaian kegiatan ini, mereka menjadi lebih percaya diri 

dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, terutama dalam situasi yang 

memerlukan penggunaan basa-basi. 

Dalam pembahasan lebih lanjut, ditemukan bahwa salah satu kunci keberhasilan dari 

kegiatan ini adalah pendekatan kontekstual yang digunakan dalam penyampaian materi. Dengan 

mengaitkan teori dengan praktik langsung, mahasiswa dapat lebih mudah memahami bagaimana 

basa-basi berfungsi dalam menjaga hubungan sosial dan menciptakan suasana yang lebih ramah 

dan akrab. Selain itu, adanya pendampingan intensif oleh dosen dan kolaborasi dengan Ajarn 

Suhailee Sohnui juga berperan penting dalam memastikan bahwa mahasiswa benar-benar 

memahami materi yang disampaikan. 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa pengenalan budaya basa-basi tidak hanya 

memberikan manfaat dalam hal komunikasi, tetapi juga membantu mahasiswa dalam memahami 

nilai-nilai sosial yang dijunjung tinggi oleh masyarakat Indonesia. Basa-basi, yang mungkin terlihat 

sederhana, ternyata memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan keharmonisan dalam 

hubungan antarindividu. Mahasiswa yang sebelumnya hanya memahami basa-basi sebagai sekadar 

formalitas, kini menyadari bahwa basa-basi adalah cerminan dari sikap saling menghormati dan 

menjaga perasaan orang lain. 

Selain itu, evaluasi dari sesi refleksi menunjukkan bahwa mahasiswa dapat mengidentifikasi 

kesulitan yang mereka hadapi selama kegiatan, seperti perbedaan budaya yang menjadi tantangan 

tersendiri dalam memahami konsep basa-basi. Namun, melalui diskusi dan bimbingan, mereka 

berhasil mengatasi hambatan tersebut dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. 

Secara keseluruhan, hasil dari kegiatan ini memperlihatkan dampak positif yang signifikan 

dalam memperkuat kemampuan komunikasi lintas budaya mahasiswa. Pengalaman langsung dalam 

mempraktikkan basa-basi memberikan wawasan yang lebih luas tentang bagaimana budaya 

komunikasi Indonesia berperan dalam interaksi sehari-hari. Hal ini juga menunjukkan bahwa 

kegiatan pengenalan budaya seperti ini sangat penting untuk terus dikembangkan, terutama dalam 

konteks globalisasi di mana interaksi antarbudaya menjadi semakin umum. 

Dengan demikian, pengenalan basa-basi sebagai bagian dari budaya komunikasi masyarakat 

Indonesia tidak hanya memperkaya pengetahuan mahasiswa asing, tetapi juga memperkuat 
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hubungan diplomatik dan budaya antara Indonesia dan Thailand, yang diwakili oleh kolaborasi 

akademis antara Universitas Negeri Surabaya dan Chiang Mai University. Temuan ini menekankan 

pentingnya pendidikan lintas budaya dalam membentuk pemahaman yang lebih baik antara 

bangsa-bangsa, serta dalam menciptakan dunia yang lebih harmonis dan saling menghargai. 

 

SIMPULAN dan SARAN 

PKM ini mendeskripsikan proses pengenalan budaya basa-basi kepada mahasiswa Chiang 

Mai University melalui tiga tahap pelaksanaan secara hybrid, yang terdiri dari penyampaian materi, 

pendampingan pembuatan proyek, dan presentasi proyek. Hasil dari PKM ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa merespons positif terhadap pengenalan budaya basa-basi Indonesia yang tampak dari 

antusiasme mereka. Tentunya, kelancaran kegiatan dapat diraih berkat dukungan dan kerja sama 

yang baik antara dosen BIPA Universitas Negeri Surabaya dan dosen pendamping dari Chiang Mai 

University. 

Pengenalan budaya basa-basi sebagai salah satu aspek penting dalam komunikasi masyarakat 

Indonesia memberikan wawasan baru bagi mahasiswa Thailand. Pengenalan ini diharapkan dapat 

menjadi bekal yang berharga dalam memahami dan berinteraksi dengan kultur komunikasi di 

Indonesia, terutama dalam hal multikultural.  

Peningkatan efektivitas pengenalan budaya basa-basi kepada mahasiswa internasional, dapat 

dilakukan dengan pendekatan pembelajaran kolaboratif antara mahasiswa Indonesia dan 

mahasiswa internasional. Pendekatan ini dapat dilaksanakan dengan melibatkan interaksi langsung 

antarmahasiswa dan diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan mereka dalam 

menerapkan konsep basa-basi dalam komunikasi nyata. PKM selanjutnya dapat berupa komparasi 

budaya komunikasi antarbangsa lain. 

Kajian ini bisa dilakukan dengan pembandingan efektivitas pengenalan budaya basa-basi 

dengan pengenalan budaya komunikasi lain dari berbagai negara. Dengan demikian, PKM ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan tentang perbedaan pendekatan dan respons mahasiswa 

terhadap berbagai bentuk komunikasi lintas budaya. 
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